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Abstract: The purpose of this thesis is to identify the teaching and learning success factors in 
Faculty of Industrial Technology, Petra Christian University. We occupied the factors loading, 
composite reliability, and path coefficients for analyzing the observed constructs. Those constru-
cts are department, the role of administration officer, curriculum and courses, the general role of 
faculty members, academic advisor, laboratory facilities, laboratory assistant’s services, and stu-
dents’ information facilities. As the conclusion, we found that all of those constructs are affects 
the teaching and learning success in the Faculty of Industrial Technology, except the role of adm-
inistration officer. 
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Pendahuluan 
 
Perguruan tinggi atau universitas adalah institusi 
pendidikan yang menyediakan pendidikan sarjana 
dan pasca sarjana, dimana dalam melaksanakan pe-
rannya sebagai sebuah institusi pendidikan, tentu-
nya perguruan tinggi tidak terlepas dari berbagai 
faktor yang terlibat dalam proses pembelajaran. 
Faktor-faktor yang terlibat dalam proses pembela-
jaran yang akan mempengaruhi kesuksesan proses 
belajar mengajar di peruguruan tinggi. Tujuan pene-
litian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor 
yang mempengaruhi kesuksesan proses belajar me-
ngajar di Fakultas Teknologi Industri Universitas 
Kristen Petra. 
 
Beberapa penelitian sebelumnya digunakan sebagai 
sumber referensi untuk mendapatkan informasi me-
ngenai faktor-faktor yang mempengaruhi kesukse-
san proses belajar mengajar di Fakultas Teknologi 
Industri Universitas Kristen Petra (FTI UK. Petra). 
Menurut Hidayati [1] faktor-faktor yang mempenga-
ruhi kesuksesan proses belajar mengajar adalah 
keluarga, tempat pendidikan, lingkungan, fisik, 
psikis, perhatian, minat, bakat, motivasi, kemata-
ngan, kepribadian, dan metode belajar. Widiarni [2] 
berpendapat faktor yang mempengaruhi kesuksesan 
proses belajar mengajar yaitu tujuan, guru, anak 
didik, kegiatan pembelajaran, bahan dan alat eva-
luasi, dan suasana evaluasi. Selain itu, menurut 
Djamarah [3] faktor yang mempengaruhi keber-
hasilan proses belajar mengajar yaitu tujuan, pen-
didik, peserta didik, kegiatan pengajaran, bahan dan  
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alat evaluasi, suasana evaluasi. Penelitian ini akan 
mengelaborasi beberapa pendapat tersebut, serta 
menyesuaikan konstruksi yang diduga berpengaruh 
dalam keberhasilan belajar, dengan kondisi yang 
ada di FTI- UK. Petra. 
 
Metode Penelitian 
 
Metode penelitian merupakan salah satu faktor pen-
ting yang dapat memudahkan dalam menyelesaikan 
permasalahan penelitian, Langkah pertama dalam 
metode penelitian adalah membuat contoh model 
penelitian sebagai gambaran dalam membuat model 
penelitian, berikut contoh model penelitian. 
 
Model 
 
Model penelitian ini menggunakan explanatory fac-
tor analysis karena belum mempunyai model yang 
terbentuk. Contoh model penelitian dibentuk ber-
dasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi kesuk-
sesan proses belajar mengajar menurut Djamarah 
[3], tetapi tidak menggunakan keenam faktor dari 
Djamarah [3] karena ingin meneliti faktor eksternal 
yang mempengaruhi proses belajar mengajar, bukan 
faktor internal yaitu peserta didik (mahasiswa). 
Faktor-faktor lain dalam model usulan penelitian 
berasal dari kuesioner Universitas Kristen Petra. 
Kuesioner Universitas Kristen Petra mengenai sara-
na prasarana, dan layanan petugas di Universitas. 
Sarana prasarana dan layanan petugas digunakan 
dalam contoh model ini karena untuk mengakomo-
dasi kebutuhan Fakultas Teknologi Industri.  
 
Indikator-indikator dalam contoh model penelitian 
didapatkan dari berbagai jurnal. Jurnal yang men-
dasari pemilihan indikator adalah Husnayetti [4], Ir-
sutami [5], Jamiyla [6], Setyawasih [7], Hamdi [8] 
Abbas [9], dan Halim [10]. Indikator-indikator 
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dalam contoh model usulan penelitian juga didapat-
kan dari berbagai kuesioner penelitian milik badan 
penjamin mutu Universitas Jafar Gafhur [11], Su-
prayogo et al. [12], Supriyatna [13], dan Tjhin, [14]). 
Faktor-faktor yang telah dikelompokkan mengguna-
kan explanatory factor analysis yaitu faktor tujuan, 
faktor pendidik, faktor bahan dan alat evaluasi, fak-
tor layanan petugas, faktor kegiatan pembelajaran 
dan faktor suasana evaluasi dan faktor sarana pra-
sarana.  
 
Teknik yang digunakan untuk menganalisa faktor-
faktor yang mempengaruhi kesuksesan proses bela-
jar mengajar yaitu mengggunakan teknik structural 
equation modeling. 
 
Structural Equation Model (SEM) 
 
Menurut Waluyo [15] Structural Equation Modeling 
(SEM) adalah sekumpulan teknik-teknik statistik 
yang memungkinkan pengujian sebuah rangkaian 
hubungan yang relatif “rumit” secara simultan. Hu-
bungan yang rumit tersebut diartikan sebagai rang-
kaian hubungan yang dibangun antar satu atau be-
berapa konstruk dependen dengan satu atau bebera-
pa konstruk independen. Setiap konstruk dependen 
dan independen berbentuk faktor yang dibangun 
dari beberapa indikator yang diobservasi atau di-
ukur langsung. Structural Equation Modeling meng-
gambarkan hubungan antara latent factor dengan 
konstruk indikator beserta dengan besarnya error 
pada setiap konstruk indikator (Sharma, [16]). Cons-
truct Structural Equation model terdiri dari obser-
vable construct dan unobservable construct. Observa-
ble construct mengenai tentang gagasan yang dapat 
terukur nilainya seperti usia, pendapatan, dan ting-
gi badan. Unobservable construct mengenai tentang 
gagasan yang tidak dapat terukur nilainya seperti 
motivasi, perilaku, dan emosi. 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Pengolahan data dan analisa dilakukan untuk me-
ngetahui data karakteristik umum respoden dan 
mengetahui faktor-faktor apa yang mempengaruhi 
kesuksesan proses belajar mengajar di Fakultas 
Teknologi Industri. Langkah pertama yang dilaku-
 
*Sumber: warna oranye (Djamarah[3]), warna hijau(kuesioner miliki UK. Petra) 
Gambar 1. Model usulan 
 
 
Gambar 2. Grafik jumlah responden dan jumlah ang-
katan 
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kan dalam tahap ini adalah menganalisa data ka-
rakteristik responden, kemudian membuat model 
penelitian dan dilanjutkan menganalisa model pene-
litian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
kesuksesan proses belajar mengajar di Fakultas 
Teknologi Industri. 
 
Profil Responden 
 
Responden dalam penelitian ini adalah 300 maha-
siswa aktif Universitas Kristen Petra yang berasal 
dari Fakultas Teknologi Industri. Fakultas Tekno-
logi Industri Universitas Kristen Petra terdiri dari 4 
jurusan yaitu Jurusan Teknik Industri sebanyak 92 
responden, Jurusan Teknik Informatika sebanyak 
74 responden, Jurusan Teknik Mesin sebanyak 97 
responden dan Jurusan Teknik Elektro sebanyak 37 
responden dengan sebaran seperti Gambar 2b. 
 
Model Penelitian  
 
Model penelitian pada Gambar 3. akan digunakan 
untuk menganalisa faktor-faktor yang mempenga-
ruhi kesuksesan proses belajar mengajar secara ke-
seluruhan yaitu di Fakultas Teknologi Industri, 
maupun di semua jurusan yang ada di Fakultas 
Teknologi Industri. Model penelitian menunjukkan 
bahwa kesuksesan proses belajar mengajar dipeng-
aruhi oleh 9 variabel yaitu jurusan, tata usaha, kuri-
kulum, materi kuliah, dosen secara umum, dosen 
wali, sarana laboratorium, layanan petugas labora-
torium, dan sarana prasarana informasi mahasiswa. 
Setiap variabel yang digunakan dalam model peneli-
tian memiliki indikator-indikator. Indikator-indika-
tor pada model penelitian didapatkan dari berbagai 
jurnal dan kuesioner penelitian yang telah diguna-
kan dalam contoh model penelitian, selain itu juga di 
dapat dari Gunawan dan Dewi [17], Cahyawati, [18], 
dan badan eksekutif mahasiswa [19]. 
 
Kriteria awal yang harus dilakukan sebelum meng-
analisa adalah uji validitas dan reliabilitas. Uji vali-
ditas dan reliabilitas wajib dilakukan karena pe-
ngumpul data berupa kuisioner. Menurut Aura [20] 
pengumpulan data berupa kuesioner sangat riskan 
terhadap terjadinya data yang tidak valid dan atau 
tidak reliable (bias). Suatu indikator dapat dikata-
kan valid jika indikator tersebut memiliki nilai load-
ing factor  lebih besar dari 0,55 (Pirouz [21]) dan da-
pat dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi atau 
reliable jika nilai composite reliability lebih besar 
dari 0,8 (Chin [22]). 
 
Analisa Model 
 
Analisa model dilakukan setelah data memenuhi 
kriteria valid dan reliable. Hasil uji validitas untuk 
Fakultas Teknologi Industri maupun setiap program 
studi menunjukkan ada beberapa indikator yang 
memiliki nilai loading factor kurang dari 0,55 maka 
indikator tersebut dihapuskan karena tidak ber-
pengaruh terhadap variabel yang diteliti atau tidak 
 
Gambar 3. Model struktural penelitian 
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cukup baik untuk mengukur variabel yang diteliti. 
Pengujian ini dilakukan sampai semua indikator 
memiliki nilai pengaruh (korelasi) yang tinggi. Hasil 
pengujian reliabilitas untuk Fakultas Teknologi 
Industri maupun di setiap program studi menun-
jukkan bahwa semua nilai composite reliability lebih 
besar dari 0,8 berarti semua variabel laten yang ada 
reliable. Pengujian berikutnya adalah pengujian 
untuk parameter path, yang dilakukan dengan me-
nggunakan path coefficients untuk mengetahui hub-
ungan antar variabel. 
 
Hubungan antar variabel terhadap kesuksesan pro-
ses belajar mengajar pada Tabel 1. ada yang me-
miliki nilai negatif atau terdapat variabel yang me-
mpunyai pengaruh paling rendah yaitu variabel tata 
usaha (-0,0008) di Fakultas Teknologi Industri. Hal 
ini menunjukkan bahwa semakin baik performa 
tata usaha tidak akan meningkatkan proses belajar 
mengajar di Fakultas Teknologi Industri.  
 
Variabel yang paling berpengaruh terhadap kesuk-
sesan proses belajar mengajar di Fakultas Teknologi 
Industri adalah layanan petugas laboratorium. La-
yanan petugas laboratorium yang perlu ditingkat-
kan supaya proses belajar mengajar di Fakultas 
Teknologi Industri sukses antara lain asisten labora-
torium harus memiliki kemampuan dalam mem-
bimbing atau dapat menjelaskan materi dengan 
baik/ asisten berkompeten (X82), asisten laborato-
rium harus bersedia meluangkan waktu untuk me-
nanggapi permintaan atau keluhan mahasiswa de-
ngan cepat (X83), dan asisten harus selalu ramah. 
Variabel lain yang mempunyai pengaruh cukup 
besar terhadap kesuksesan proses belajar mengajar 
di Fakultas Teknologi Industri yaitu sarana labora-
torium dan dosen wali. Sarana laboratorium yang 
perlu ditingkatkan supaya proses belajar mengajar 
di Fakultas Teknologi Industri sukses antara lain 
menjaga kondisi ruangan laboratorium supaya sa-
ngat nyaman (X71), peralatan penunjang praktikum 
harus lengkap (X77), dan tata letak laboratorium ha-
rus sangat sesuai (X72). Dosen wali yang perlu di-
tingkatkan supaya proses belajar mengajar di Fa-
kultas Teknologi Industri sukses antara lain dosen 
harus dapat memotivasi mahasiswa supaya berpar-
tisipasi aktif dalam perkuliahan (X66), dosen harus 
bersedia memberikan perhatian yang lebih terhadap 
mahasiswa yang mengalami kesulitan atau masalah 
(X61), dosen harus dapat memahami minat dan ba-
kat mahasiswa dan berusaha untuk mengembang-
kannya (X65). 
 
Variabel yang paling berpengaruh terhadap kesuk-
sesan proses belajar mengajar di Progdi Teknik 
Industri Jurusan Teknik Industri adalah layanan 
petugas laboratorium. Layanan petugas laborato-
rium yang perlu ditingkatkan supaya proses belajar 
mengajar di Jurusan Teknik Industri sukses antara 
lain asisten laboratorium harus memiliki kemam-
puan dalam membimbing atau dapat menjelaskan 
materi dengan baik/ asisten berkompeten (X82), 
laboran harus memiliki kompetensi di bidang labo-
ratorium (X88), dan asisten harus dapat mendorong 
mahasiswa untuk mandiri (X85). Variabel lain yang 
mempunyai pengaruh cukup besar terhadap kesuk-
sesan proses belajar mengajar di Jurusan Teknik 
Industri yaitu jurusan dan sarana laboratorium. 
Jurusan yang perlu ditingkatkan supaya proses 
belajar mengajar di Jurusan Teknik Industri sukses 
antara lain informasi mengenai kegiatan jurusan, 
organisasi yang ada di jurusan harus sangat jelas 
(X17), informasi mengenai beasiswa harus sangat 
jelas, cepat dan mudah (X16), dan informasi 
mengenai proses untuk melakukan PRS harus sa-
ngat jelas, cepat, dan mudah (X12). Sarana laborato-
rium yang perlu ditingkatkan supaya proses belajar 
mengajar di Jurusan Teknik Industri sukses antara 
lain menjaga kondisi ruangan laboratorium supaya 
sangat nyaman (X71), peralatan penunjang prak-
tikum harus lengkap (X77), tata letak laboratorium 
harus sangat sesuai (X72). 
 
Variabel yang paling berpengaruh terhadap kesuk-
sesan proses belajar mengajar di Jurusan Teknik In-
formatika adalah layanan petugas laboratorium. La-
yanan petugas laboratorium yang perlu ditingkat-
kan supaya proses belajar mengajar di Jurusan Tek-
nik Informatika sukses antara lain asisten harus 
bersedia meluangkan waktu untuk menanggapi per-
mintaan atau keluhan mahasiswa dengan cepat 
(X83), laboran harus sangat ramah (X87), dan asisten 
laboratorium harus sangat ramah (X81). Variabel la-
in yang mempunyai pengaruh cukup besar terhadap 
kesuksesan proses belajar mengajar di Jurusan 
Teknik Informatika yaitu sarana laboratorium dan 
dosen wali. Sarana laboratorium yang perlu diting-
katkan supaya proses belajar mengajar di Jurusan 
Teknik Informatika sukses antara lain tata letak 
laboratorium harus sangat sesuai (X72), peralatan 
penunjang praktikum harus lengkap (X77), dan ma-
teri praktikum harus menunjang materi kuliah 
(X74). Dosen wali yang perlu ditingkatkan supaya 
proses belajar mengajar di Jurusan Teknik Informa-
tika sukses antara lain dosen harus dapat  memoti-
vasi mahasiswa berpartisipasi aktif dalam perkuli-
ahan (X66), dosen harus bersedia meluangkan waktu 
konsultasi di luar jam kerja (X64), dan dosen harus 
bersedia mendengarkan dan menanggapi keluhan/ 
permintaan mahasiswa (X62). 
 
Variabel yang paling berpengaruh terhadap kesuk-
sesan proses belajar mengajar di Jurusan Teknik 
Mesin adalah sarana laboratorium. Sarana laborato-
rium yang perlu ditingkatkan supaya proses belajar 
mengajar di Jurusan Teknik Mesin sukses antara 
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lain menjaga kondisi ruangan laboratorium supaya 
sangat nyaman (X71), tata letak laboratorium harus 
sangat sesuai (X72), dan modul praktikum harus 
jelas, lengkap dan mudah diikuti (X75). Variabel lain 
yang mempunyai pengaruh yang cukup besar ter-
hadap kesuksesan proses belajar mengajar di Juru-
san Teknik Mesin yaitu kurikulum dan sarana pra-
sarana informasi mahasiswa. Kurikulum yang perlu 
ditingkatkan supaya proses belajar mengajar di Jur-
usan Teknik Mesin sukses antara lain mata kuliah 
inti harus dapat membantu mahasiswa untuk mam-
pu mengintegrasikan berbagai ilmu, serta mampu 
mengaplikasikannya (X34), silabus mata kuliah de-
ngan mata kuliah lain harus saling berkesinambu-
ngan (X31), mata kuliah dasar harus dapat memban-
tu mahasiswa untuk mengetahui dan menguasai 
konsep, teori dan pendekatan teknik (X32). Sarana 
prasarana informasi mahasiswa yang perlu diting-
katkan supaya proses belajar mengajar di Jurusan 
Teknik Mesin sukses antara lain website Universi-
tas menyajikan informasi yang lengkap dan terper-
inci (X93), website Fakultas menyajikan informasi 
yang lengkap dan terperinci (X94), ketepatan dan ke-
akuratan yang diberikan website terjamin (X92). 
 
Variabel yang paling berpengaruh terhadap kesuk-
sesan proses belajar mengajar di Jurusan Teknik 
Elektro adalah kurikulum. Kurikulum yang perlu 
ditingkatkan supaya proses belajar mengajar di Jur-
usan Teknik Elektro sukses antara lain mata kuliah 
dasar harus dapat membantu mahasiswa untuk me-
ngetahui dan menguasai konsep, teori dan pende-
katan teknik (X32), mata kuliah inti harus dapat me-
mbantu mahasiswa untuk mampu mengintegrasi-
kan berbagai ilmu, serta mampu mengaplikasikan-
nya (X34), dan silabus mata kuliah dengan mata 
Tabel 1. Hubungan antar variabel untuk masing-masing variabel untuk FTI dan setiap program studi 
Hubungan Antar Variabel 
Fakultas 
Teknologi 
Industri 
Jurusan 
Teknik 
Industri 
Jurusan 
Teknik 
Informatika 
Jurusan 
Teknik Mesin 
Jurusan 
Teknik 
Elektro 
Jurusan (X1) -> Kesuksesan Proses 
Belajar Mengajar 
0,15708 0,166576 0,10669 0,15658 0,08252 
Tata Usaha (X2) -> Kesuksesan Proses 
Belajar Mengajar  
-0,0008 0,04066 0,03116 0,00548 0,09072 
Kurikulum (X3) -> Kesuksesan Proses 
Belajar Mengajar 
0,15940 0,125061 0,11117 0,24096 0,19087 
Materi Kuliah (X4) -> Kesuksesan 
Proses Belajar Mengajar 
0,12667 0,125626 0,07731 0,09777 0,1601 
Dosen secara Umum (X5) -> 
Kesuksesan Proses Belajar Mengajar 
0,15076 0,156179 0,14616 0,18358 0,16463 
Dosen Wali (X6) -> Kesuksesan Proses 
Belajar Mengajar 
0,17142 0,155136 0,20044 0,06097 0,15363 
Sarana Laboratorium (X7) -> 
Kesuksesan Proses Belajar Mengajar 
0,20777 0,159849 0,22281 0,29298 0,11003 
Layanan Petugas Laboratorium (X8) -> 
Kesuksesan Proses Belajar Mengajar 
0,21257 0,200069 0,31717 0,00754 0,12486 
Sarana Prasarana Informasi 
Mahasiswa (X9) -> Kesuksesan Proses 
Belajar Mengajar 
0,12808 0,112937 0,06093 0,20551 0,13026 
 
Tabel 2. T-statistik untuk masing-masing variabel untuk FTI dan setiap program studi 
Variabel 
Fakultas 
Teknologi 
Industri 
Jurusan 
Teknik 
Industri 
Jurusan Teknik 
Informatika 
Jurusan 
Teknik Mesin 
Jurusan 
Teknik 
Elektro 
Jurusan (X1)  9,039892 13,317381 5,73965 8,21519 9,99787 
Tata Usaha (X2)  0,222030 7,677963 2,22585 0,7744 9,24763 
Kurikulum (X3)  8,556299 12,106257 6,61822 9,89267 12,2343 
Materi Kuliah (X4) 8,766077 11,732531 4,83045 6,55798 12,1693 
Dosen secara Umum (X5)  9,565341 15,414071 7,03597 9,17113 14,0957 
Dosen Wali (X6)  9,140055 11,10037 9,54735 4,95942 11,0036 
Sarana Laboratorium (X7)  9,570683 10,768009 9,76468 15,0272 11,9274 
Layanan Petugas 
Laboratorium (X8)  
7,199711 18,094908 13,8431 1,02754 7,98444 
Sarana Prasarana Informasi 
Mahasiswa (X9)  
7,154012 9,879344 5,97921 9,45732 15,3074 
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kuliah lain harus saling berkesinambungan (X31). 
Variabel lain yang cukup berpengaruh terhadap ke-
suksesan proses belajar mengajar di Jurusan Teknik 
Elektro yaitu dosen secara umum dan materi kul-
iah. Dosen secara umum yang perlu ditingkatkan 
supaya proses belajar mengajar di Jurusan Teknik 
Elektro sukses antara lain dosen harus berpengeta-
huan luas dalam memberikan materi (X52), dosen 
harus memberi penilaian secara terbuka (X55), dan 
dosen harus mampu memotivasi mahasiswa (X51). 
Materi kuliah yang perlu ditingkatkan supaya pro-
ses belajar mengajar di Jurusan Teknik Elektro suk-
ses antara lain modul/ handout/ bahan kuliah harus 
tersedia dan membantu mahasiswa untuk memaha-
mi materi perkuliahan (X42), Materi ujian dengan 
materi kuliah harus sesuai (X43), dan bahan materi 
kuliah (text book) yang diwajibkan oleh dosen harus 
mudah didapat  (X45). 
 
Nilai T-statistik pada Tabel 2. merupakan hasil pe-
ngujian hipotesis atau dugaan awal. Dugaan awal 
dalam penelitian ini adalah semua variabel mempu-
nyai pengaruh terhadap kesuksesan proses belajar 
mengajar. Dugaan awal dapat dikatakan benar apa-
bila signifikan pada alfa 5% (>1,96). Hasil pengujian 
Fakultas Teknologi Industri menunjukkan bahwa 
dugaan salah jika semua variabel berpengaruh ter-
hadap kesuksesan proses belajar mengajar karena 
nilai T-statistik variabel tata usaha sebesar 0,2220-
30 (<1,96) artinya tata usaha tidak berpengaruh ter-
hadap kesuksesan proses belajar mengajar. Hasil 
pengujian di Jurusan Teknik Industri, Jurusan 
Teknik Informatika dan Jurusan Teknik Elektro 
menunjukkan bahwa dugaan benar karena nilai T- 
statistik semua variabel >1,96 artinya semua varia-
bel di Jurusan Teknik Industri, Jurusan Teknik In-
formatika dan Jurusan Teknik Eleketro, sedangkan 
hasil pengujian di Jurusan Teknik Mesin tidak be-
nar karena nilai T-statistik variabel tata usaha dan 
layanan petugas laboratorium di Jurusan Teknik 
Mesin memiliki nilai T-statistik yang kurang dari 
1,96. Hal ini menunjukkan bahwa dugaan awal sa-
lah jika semua variabel di Jurusan Teknik Mesin 
berpengaruh terhadap kesuksesan proses belajar 
mengajar, tetapi, jika dilihat dari hubungan variabel 
(tata usaha dan layanan petugas laboratorium) ter-
hadap kesuksesan proses belajar mengajar di Juru-
san Teknik Mesin, menunjukkan ada pengaruh 
meskipun pengaruhnya sangat kecil. Jadi, dapat di-
katakan variabel tata usaha dan layanan petugas 
laboratorium berpengaruh terhadap kesuksesan 
proses belajar mengajar.  
 
Nilai R-square menunjukkan seberapa besar penga-
ruh suatu variabel terhadap variabel yang lain. Nilai 
R-square Fakultas Teknologi Industri pada Tabel 3. 
sebesar 0.998911 berarti variabel kesuksesan proses 
belajar mengajar di Fakultas Teknologi Industri di-
pengaruhi oleh variabel variabel jurusan, tata usa-
ha, kurikulum, materi kuliah, dosen secara umum, 
dosen wali, sarana laboratorium, layanan petugas 
laboratorium, dan sarana prasarana informasi ma-
hasiswa sebesar 99,89%, sedangkan sisanya sebesar  
0,11% dipengaruhi oleh variabel lain atau faktor lain 
yang tidak diteliti begitu juga dengan jurusan yang 
ada di Fakultas Teknologi Industri. 
 
Simpulan 
 
Kesuksesan proses belajar mengajar di Fakultas 
Teknologi Universitas Kristen Petra dipengaruhi 
oleh 8 faktor yaitu jurusan, kurikulum, materi ku-
liah, dosen secara umum, dosen wali, sarana labo-
ratorium, layanan petugas laboratorium, dan sarana 
prasarana informasi mahasiswa. Faktor yang mem-
berikan kontribusi cukup besar atau berpengaruh 
terhadap kesuksesan proses belajar mengajar di Fa-
kultas Teknologi Industri adalah layanan petugas 
laboratorium. Faktor-faktor yang mempengaruhi ke-
suksesan proses belajar mengajar di Jurusan Teknik 
Industri dan Jurusan Teknik Informatika adalah la-
yanan petugas laboratorium. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi kesuksesan proses belajar mengajar 
di Jurusan Teknik Mesin adalah sarana laborato-
rium, sedangkan Faktor-faktor yang mempengaruhi 
kesuksesan proses belajar mengajar di Jurusan Tek-
nik Elektro adalah kurikulum. 
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